
Description of Aggressive Behavior and Factors Affecting  

Students at SMK X Padang 

 

Ika Klamazetta 

Rozi Sastra Purna, M.Psi., Psikolog. Yantri Maputra, M.Ed., PhD 

 

ABSTRACT 

 

Aggressive behavior is behavior to harm, threaten or endanger persons or 

objects as targets of this type of behavior either physically or verbally and 

directly or indirectly. The phenomenon of aggression such as beating, taunting, 

talking politeness, and wrestling, found in SMK X Padang. In addition, SMK X 

Padang counted as vocational school involved brawl at last 4 years. 

This study included in the descriptive quantitative research which used 

Aggression Questionnaire from Buss and Perry (1992) which consist of four 

aspects: physical aggression, verbal aggression, anger and hostility which 

consists of 29 items (𝑟𝑖𝑥 = 0.896) and opened questionnaire about the factors 
based on the theory of aggressive behavior Buss and Perry are comprised of 

factors Aggressive Cues, provocation, pain and discomfort, and medication 

factors. The populations of this study were 284 students in SMK X Padang, 155 

students are selected with an error rate of 5% based on the standard error by 

Isaac and Michael. The data analyzed by descriptive analysis. 

The result of this research is to show the aggressive behavior students in 

SMK X Padang included in the highest category. The form of aggressive behavior 

is the emerging hostility to 81 students (52.3 %). The factors influenced 

aggressive behavior was the pain and discomfort as much as 427 statements. 
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ABSTRAK  

 

Perilaku agresi adalah suatu perilaku untuk menyakiti, mengancam atau 

membahayakan  individu-individu atau objek-objek yang menjadi sasaran 

perilaku tersebut baik secara fisik atau verbal dan langsung atau tidak langsung. 

Fenomena agresi seperti memukul, mengejek, berkata tidak sopan, berkelahi, 

menempeleng ditemukan di SMK X di Kota Padang. Selain itu, SMK X di Kota 

Padang juga terhitung sebagai Sekolah Kejuruan yang paling banyak terlibat 

tawuran pada 4 tahun belakangan ini. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif deskriptif. Alat ukur 

yang digunakan pada penelitian ini adalah Aggression Questionnaire dari Buss & 

Perry (1992) yang terdiri dari 4 aspek yaitu  physical aggression, verbal 

aggression, anger, dan hostility yang terdiri dari 29 item (rix = 0,896), serta 

pertanyaan terbuka  mengenai faktor perilaku agresi berdasarkan teori Buss & 

Perry yang terdiri dari faktor Aggressive Cues, provokasi, rasa sakit dan 

ketidaknyamanan, dan faktor obat-obatan.  Populasi dalam penelitian ini adalah 

284 siswa SMK X di Kota Padang, kemudian 155 siswa diambil sebagai sampel 

dengan tingkat kesalahan 5% berdasarkan taraf kesalahan menurut Isaac dan 

Michael. Analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa perilaku agresi 

siswa SMK X di Kota Padang termasuk ke dalam kategori tinggi. Bentuk perilaku 

agresi yang paling banyak muncul adalah hostility sebanyak 81 siswa (52,3%). 

Faktor perilaku agresi yang paling mempengaruhi adalah rasa sakit dan 

ketidaknyamanan sebanyak 427 pernyataan. 

 

 

Kata kunci: Perilaku agresi, Faktor Perilaku agresi. 

 

 

 

 


